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PENDAHULUAN

Pemberdayaan masyarakat penyangga Mandalika di desa Prabu memiliki dampak
yang signifikan, hal ini berdasar pada kegiatan pengabdian kepada Masyarakat pada tahun
2024 sampai dengan 2025 yang dilakukan oleh tim Politeknik Pariwisata Lombok. Hutami et
al,, 2026, Solak-amet & Tosunoglu, 2026 menurut hasil kajian yang ditemukannya bahwa
perilaku ramah lingkungan wisatawan sangat efektif untuk menggerakkan periaku ramah
lingkungan dibanding dengan sekedar mendapat kepuasan berkunjung. Destinasi wisata
yang dikelola dengan dasar yang kuat dan tata Kelola sumber daya manusia memiliki
ketahanan nilai bagi wisatawan dan pengelolaan desa wisata.

Desa wisata Prabu perkuat sinergitas kolaborasi dengan memperkuat mitigasi
sumber daya alam wisata GOA, oleh Shohiburrida et al., 2025 perguruan tinggi berperan
sangat penting dengan metode Participatory Rural Appraisal (PAR) untuk tahapan pemetaan
potensi pariwisata di destinasi Wisata Kab Nganjuk Jawa Timur. Tim pengabdian Politeknik
pariwisata Lombok tahun 2026 melihat adanya potensi pemetaan GOA yang meliputi; titik
Kawasan, potensi temuan GOA Baru dan Titik mitigasi wisata GOA Kawasan desa Wisata
Prabu. Pendampingan mitigasi GOA di desa Prabu dibutuhkan dengan tenaga ahli yang
besertifikasi GOA dan Kawasan Karst. Lekukan tanah GOA yang ada di desa Prabu tidak dapat
ditemukan dengan perkiraan insting pengunung semata. Melainkan dibutuhkannya teknis
yang benar untuk dieksplorasi mendalam dengan tahapan yang terstandar dari pelaku
peneliti GOA. Prasetyo et al,, 2026 berargumen bahwa pendidikan lingkungan partisipatif
lingkungan menjadi tahapan awal pemberdayaan pada pengelolaan konservasi ikan,
persamaan pada pengabdian di Desa Prabu adalah terdapat pada pendidikan partisipasi
untuk masyarakat terhadap kesadaran lingkungan yaitu Kawasan lingkungan GOA desa
Prabu
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Pada awal observasi kebutuhan pendampingan ini ditemukan aktifitas wisatawan
asing yang ke wisata Monkey Cave Dusun Bengkang desa Prabu. Dari aktifitas yang tinggi dan
sampai pada saat observasi belum adanya rambu-rambu keselamatan pengunjung. Prakoso
etal, 2025 Prakoso et al.,, 2025, Widyaningrum et al., 2024, Budiatiningsih Mahmudah 2025
menyampaikan pentingnya mitigasi bencana pada destinasi yaitu, pantai dan GOA untuk
dapat diberikan penguatan kepada Pokdarwis. Hulfa Ihyana, 2025 dalam kajian potensi GOA
Bangkang Desa Prabu menemunikan keunikan atraksi berupa flora dan fauna dikawasan ini.

Melihat realitas keadaan Desa Prabu ini menjadi kebutuhan dasarnya adalah
mengembangkan aturan bagi pengungjung disebabkan wisata minat khusus yang
membutuhkan pendampingan keselamatan wisata GOA untuk kelompok sadar wisata ini
dengan kolaborasi tim pengabdian kepada masyarakat Politeknik Pariwisata Lombok tahun
2026 dengan WANAPAL Universitas Mataram atau tim ahli penelusuran GOA.

Unkelbach, 2026, Kitsos et al., 2026 sebaiknya dari kekayaan herbivora dan isi hutan
dapat diekplorasi lebih dalam untuk menjadi nilai dari alam dan tetap harus dijaga
keberlansungan kehidupan hewan. Berkaitan dengan di desa Prabu dan aktifitas wisatawan
ini perlu terus dijaga keberadaannya dan dari aktifitas manusia dan wisata.
Thirunavukkarasu et al,, 2026 mengutarakan penguatan jenis-jenis tanaman yang ada pada
hutan, ini penting untuk desa Prabu supaya menjadi perhatian pada tumbuhan yang ada di
dalam hutan yang mungkin tidak terdapat di tempat lain.

METODE

Pengabdian masyarakat ini menemukan celah pendampingan yang dibutuhkan oleh
kelompok sadar wisata Desa Prabu yaitu pendampingan mitigasi berkunjung wisata GOA
Kawasan Desa Prabu. dari penentuan pendampingan ini ditentukan metodologi yang sesuai
untuk dapat memaksimalkan hasil kegiatan yaitu;
1. Analisis kebutuhan

Pada tahapan ini tim pengabdian desa Prabu memulai pengumpulan data yang
dihimpun dari trurun ke lapangan secara lansung - observasi karst dan GOA Monyet serta
tanya jawab kebutuhan mendasar pada pendampingan lanjutan sesuai dengan kebutuhan
dimana pada tahap ini tim pengabdian memerlukan waktu 2 hari yaitu pada tanggal 08 dan
10 Mei 2026 tim melakukan pengambilan data dukung. Pada tahap analisis ini kebutuhan
awal pelatihan sesuai dengan kondisi nyata Kawasan GOA , kapasitas sumber daya manusia
wisata GOA, serta potensi risiko yang mungkin terjadi jika berkunjung dengan jumlah
tertentu.
2. Perencanaan Program

Dengan didapatkan data awal pada tahap analisis kebutuhan maka tahapan ini
merupakan tahapan kunci keberhasilan program dimana dirumuskan tujuan khusus
pendampingan yang beramnfaat dengan kolaborasi Lembaga yang terkait. Awalnya adalah
pelibatan Geopark Rinjani, Mapala dan Wanapala Unram yang notabene keahliannya dapat
dipercaya oleh tim pengabdian. Dengan ditentukan rencana kolaborasi ini, ditentukanlah
materi dan pelatihan yang dapat memberikan pemahaman baru kepada pengelola Kawasan
wisata GOA Desa Prabu.

Pada perencanaan ini juga ditetapkan lokasi kegiatan, materi kegiatan dan asesmen
serta simulasi dan turun lapangan dengan scenario pemanduan wisata GOA oleh tim ahli.
3. Pengembangan Materi
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Oleh tim ahli memastikan materi yang diberikan sesuai dengan karakteristik desa
Prabu, dimana lama pengembangan materi ini dilakukan selama 2 hari 1 malam dengan
penjelajahan tiga GOA di malam hari sehingga temuan-temuan dari persiapan meteri ini
menjadi dasar kelompok sadar wisata untuk memastikan mitigasi disaat kunjungan
wisatawan dapat dipastikan seuai standar dan keamanan.

4. Tahap Implementasi Pelatihan

Pada pelaksanaan ini adalah fokus pada penyampaian materi oleh tim ahli Wanapala
Unram dengan team penelusuran GOA. Dengan jumlah peserta pelatihan yaitu 35 peserta
dari anggota kelompok sadar wisata Desa Prabu.

5. Pendampingan (Coaching dan Mentoring)

Stelah terlaksananya pelatihan ini selanjutnya mentoring berkala baik secara lansung
mapun melalui pendampingan grup Online untuk memastikan pengunjung yang dating ke
desa Prabu memiliki standar mitigasi.

Tim juga memastikan penyesuaian keselamatan kunjungan secara berkala dengan
kondisi actual Kawasan karts Desa Wisata Prabu.

6. Evaluasi

Tahapan evaluasi bertujuan menilai kseluruhan kegiatan yang telah direncanakan
dengan implementasi aspek mitigasi dan manajemen risiko pengjunjungan wisata GOA di
desa Prabu.

Berikut gambar metodologi pelaksanaan kegiatan ;

Alur Metode Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat
Pendampingan Mitigasi Berkunjung Wisata Goa di Desa Prabu

Analisis Kebutuhan
(8 dan 10 Mei

* Data awal

« Kondisi kawasan
karst

« Kondisi Goa
(Goa Monyet)

+ Kebutuhan
Pokdarwis

« Potensi risiko

« Mitra dan ahli
terkait

PROCESS
» Pelatihan h
Moo Wy
« Evaluasi
« Kolaborasi

Mapala dan Wanapala Unram

Wl
o O EE s dahe O » 480 2

« Peningkatan kapasitas ' Modul dan SOP Pokdarwis yang Standar keselamatan Pengelolaan wisata goa Replikasi dan
Pokdarwis Mitigasi Goa lebih kompeten kunjs 5 o 8

« SOP dan modul mitigasi

« Pengelolaan wisata goa
yang aman

« Keberlanjutan program

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari kegiatan ini disajikan berdasar hasil pelatihan yang sudah dilaksanakan
pada tgl 06 s/d 07 juni 2026 oleh tim pengabdian desa Prabu, Pelaksanaan pelatihan mitigasi
GOA berhasil menemukan standar sesuai dengan karakter GOA Desa Wisata Prabu, oleh Pak
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Ari Gare sebagai tim ahli dan anggota Wanapala memberikan pemahaman dasar GOA dan
Kawasan Karst kepada peserta dari anggota Pokdarwis Desa Wisata Prabu tahun 2026.

’y P ’ v‘-\ 7 "}?’
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Pengenalan peralatan dasar dan standar penggunaan APD Wisata GOA memberikan
wawasan baru kepada tim untuk melaksanakan aktifitas kunjungan. Mitigasi ini diawali
dengan menjelaskan kepada pengunjung jenis GOA yang akan dilihat serta risiko yang dapat
terjadi jika tidak diterapkan standar. Penyampaian materi ini terlaksana berdasar kolaborasi
tim PKM Politeknik pariwisata Lombok dengan tim WANAPALA Unram memperoleh
penambahan wawasan materi terutama pada pengenalana Kawasan.

Pengelola tim desa Prabu pun baru menyadari Kawasan mereka yang sebelum
pelatihan ini dianggap sudah aman sperti aktifitas-aktiftas sebelumnya. Pelaksanaan
eksplorasi GOA ini memiliki peranan yang sangat bagus untuk membuat standar penelusuran
GOA Prabu sehingga menjadi dasar mitigasi kebencanaan dan kecelakaan pengunjung.

1. Demonstrasi APD GOA

Peserta pelatihan diberikan materi pengenalan alat pelindung diri aktifitas di GOA,
dikenalkan peralatan dasar dan panjat tebing untuk dapat memahami cara yang standar
untuk memulai briefing kepada tamu yang akan berkunjung ke GOA Prabu dimana alat-
alatnya biasa digunakan untuk melakukan penelusuran yang ekstream dimana hal ini jika
tidak dilakukan maka akan bisa berdampak berbahaya kepada pengunjung.
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Gambr..Z. Pergaan penggunaan alat dasar - APD GOA

Pendampingan ini memainkan peran penting dalam proses peningkatan mitigasi,
sehingga masyarakat tidak hanya berfungsi sebagai penyedia layanan wisata biasa,
tetapi juga menjadi pengelola yang sadar akan kewajiban menjaga keselamatan
pengunjung serta kelestarian lingkungan hidup. Pendekatan ini mengutamakan peran
masyarakat lokal sebagai pusat dalam pengembangan destinasi wisata, sementara
institusi pendidikan tinggi dan mitra ahli bertugas sebagai fasilitator dalam
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta kemampuan pengambilan
keputusan yang berlandaskan kondisi di lapangan.
Berdasarkan dokumentasi kegiatan, pelaksanaan pendampingan berlangsung dalam
suasana partisipatif dengan melibatkan peserta yang duduk melingkar dan berinteraksi
langsung dengan pemateri. Pola pengaturan tersebut mencerminkan pendekatan
pembelajaran yang membuka ruang komunikasi dua arah, pertukaran pengalaman, dan
diskusi antara fasilitator dengan peserta. pemateri melakukan demonstrasi
penggunaan alat dan menyampaikan penjelasan di hadapan peserta, sementara
perlengkapan berupa tali dan tas peralatan tersedia di bagian tengah area kegiatan.
Keberadaan perlengkapan tersebut memberikan konteks bahwa pembelajaran
berkaitan dengan aspek teknis kegiatan penelusuran dan keselamatan wisata goa,
meskipun fungsi serta penggunaan setiap peralatan perlu dijelaskan lebih lanjut
melalui dokumentasi kegiatan atau keterangan pelaksana. Suasana pelatihan yang
terbuka memungkinkan peserta memperoleh penjelasan secara langsung, mengajukan
pertanyaan, serta menghubungkan materi dengan pengalaman dan kondisi yang
mereka temui dalam pengelolaan kawasan wisata. Dalam kegiatan pendampingan
seperti ini penting karena efektivitas pelatihan tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan pemateri menyampaikan informasi, tetapi juga oleh sejauh mana peserta
memahami relevansi materi dan mampu menggunakannya dalam situasi operasional
yang nyata.
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2. Alur Kunjungan Wisata GOA
Wisata minat khusus GOA memiliki risiko yang tinggi, oleh pemateri menyampaikan
bahwa prinsipnya dengan istilahnya menyatakan sedia payung sebelum mendung, artinya
kesiapan wisata GOA harus benar-benar sudah diatur sebelum keberangkatan peserta. Pada
pelatihan ini diatur alur yang terstandar untuk menjalankan aktifitas wisata GOA desa Prabu.
Berikut secara alur pada gambar di bawabh ini:

| R P RA il ALUR PENELUSURAN WISATA GOA
B ; A 0 4 Desa Prabu - 3 Goa (Goa Monyet, Goa Tengah, Goa Utara)

DE a Registrasi dan Briefing di Basecamp @ 30-45 menit

e Perjalanan ke Goa 3 (Goa Utara) © +%0menit B +18km
. an

Informasi Umum Jalur

fl:a’“vnm) Dasment  +800m (@) Mudsh (pemuia)
(G::az'wm O60ment  +1.2km Sedang
0
:“‘;tm) +90ment  +18km (@) Menantang g
Estimasi woktu ——— '\ 4
[T I JR S , 2
Perlengkapan Wajib o Eksplanasi Goa 2 (Goa Tengah)
e o> & ¢ 3
v sl g ' H
Sangtagm & @
Sepa kg PaKpras e -
i © 0
i T e

PR :
Gambar .2.3. Alur Penelusuran Wisata GOA Prabu

Alur ini digunakan oleh kelompok sadar wisata desa Prabu untuk menentukan
standar alur penelusuran, dimana selain dari Monkey Cave terdapat dua Goa baru yang
belum diberikan nama pastinya tetapi jadi bagaian dari penelusuran GOA Baru di desa Prabu.
urutan penelusuran ini sebagai gambar alur yang dapat diterapkan oleh wisatawan yang
berkunjung ke GOA. Prinsip utama pada alur tersebut adalah keselamatan menjadi syarat
utama sebelu, selama dan sesudah penelusuran, dimana setiap kelompok harus dipandu
yang sudah mendapat pemahaman lokasi dan kompeten, dan apabila ada keraguan pada saat
sedang berjalannya aktifitas GOA ini akan dipandu dan diawasi oleh pemandu lokal Prabu.
2.1. Registrasi dan Briefing Basecamp
Peserta yang akan mengunjungi situs GOA Prabu pada hari tersebut harus
mendaftar dan melakukan persiapan di secretariat Pokdarwis desa Prabu atau
disebut dengan Basecamp. Pemandu memastikan alat-alat APD digunakan oleh
sluruh peserta atau wisatawan yang akan menelusuri GOA.

2.2. Perjalanan Menuju GOA
Stelah teratur APD dan kesiapan peserta wisata GOA berikutnya melakukan
perjalanan dari baseamp menuju situs, dimana waktu tempuh perkiraan 15-20
menit perjalanan. Dalam perjalanan penelususran ini banyak hal pemandu desa
Prabu berikan penjelasan kepada peserta tentang flora dan fauna, Kawasan karst
dan titik istrahat dan area pengambilan foto-foto.

2.3. Eksplorasi GOA Monyet
Sampai di depan pintu GOA monyet alur memasukinya harus dimulai dengan
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pengarahan memasukinya dengan memanjat tebing terlebih dahulu baru
memasuki nya dengan prosedur dan arahan pemandu GOA Desa Prabu. kesiapan
APD dan lampu penerangan karena untuk mengeksplorasi isi dalam GOA Monyet.
2.4. Perjalanan Menuju GOA Baru
alur berikutnya adalah penelusuran GOA baru dari GOA Monyet dimana daya
Tarik yang lain dalam perjlanan ini adalah kesatwa atau flora dan fauna d jlan pada
area tersebut.
2.5. Eksplorasi GOA Baru
Dari penelususran ini ditemukan GOA Baru dan bagian dari penelusuran baru di
desa Prabu jalur penelusurannya mengikuti pemandu setelah dari Goa Monyet.
Memiliki keunikan bentuk didalam yang belum diekplorasi lebih mendalam.
2.6.Alurke 6 -8
Eksplorasi GOA ini smapai dengan alur ke 8 yaitu mengeksplorasi sama sperti alur
ke 5 yaitu memasuki GOA dan dengan menemukan bentuk GOA yang berbda
2.7. Alur ke 9
Melakukan evaluasi dari hasil penelusuran yang dari alur ke satu hingga ekplorasi
GOA-GOA disekitaran Desa Wisata Prabu.
3. Dampak Pelatihan Mitigasi GOA
Analisis dampak kegiatan ini berdasar pada penyebaran kuesioner hasil pelatihan
pada periode Monitoring dan coaching mitigasi GOA di desa Prabu. Analisis hasil
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif sederhana untuk jawaban tertutup dan
analisis tematik ringkas untuk jawaban komitmen terbuka. Jawaban tertutup
diringkas menggunakan frekuensi dan persentase. Karena jumlah respons hanya lima,
laporan mengutamakan angka absolut bersama persentase agar pembaca tidak salah
menafsirkan besaran sampel.
Persentase dihitung dari jumlah jawaban pada kategori tertentu dibagi jumlah
respons valid untuk butir yang bersangkutan, kemudian dikalikan 100 persen. Dalam
kuesioner yang disebar diperiksa, semua lima respons memiliki jawaban pada butir
tertutup yang dirangkum. Tidak dilakukan uji inferensial karena ukuran sampel
sangat kecil dan tujuan utama adalah deskripsi dampak dari jawaban peserta atau
pengelola Desa Wisata Prabu yang dalam hal ini partisipasi pengisiaan kuesioner yang
tidak maksimal sehingga dari hasil analisis ini diharapkan dapat dilakukan
penyemournaan oleh tim penagbdian berikutnya di desa Prabu.
3.1 Profil Peserta Pelatihan

Jenis

. Laki-laki 5 100 %
kelamin
Usia 17-25 tahun 1 20%
Usia 26-35 tahun 2 40%
Usia 36-45 tahun 1 20%
Usia 46-60 tahun 1 20%

Gambar.2.4 Tabel Responden dari Peserta Pelatihan

Seluruh responden yang tercatat adalah laki-laki. Temuan ini hanya
menggambarkan lima pengisi formulir, bukan komposisi gender seluruh peserta
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ncrecuen

Jumlah responden

Q9_ManfaatPKM

Q8_DampakMitigasi

Q7_StandarPemandu

Pertanyaan

Q3_PengetahuanBaru

Q2_ManfaatEkonomi

o © = =

v ~ o N

o [9,] o [S,]
L L L L

0.25 A

0.00 -

Q4_KeterampilanBaru

Q1_PotensiGoa

atau masyarakat Desa Prabu. Data ini juga menandakan pentingnya memotivasi
keberlanjutan monitoring pada pelatihan-pelatihan berikutnya untuk
keterwakilan kelompok, khususnya apabila mereka berperan dalam pelayanan
wisata, usaha lokal, atau pengambilan keputusan.

Distribusi Usia Responden (n=5)

17 - 25 26 - 35 36 - 45 46 - 60
Kelompok usia

Gambar. 2.5. Grafik Jumlah Responden Pelatihan

Inti dari keberhasilan kegiatan PKM ini diukur dari seberapa kuat peserta
menyetujui parameter-parameter keberhasilan yang ditetapkan pada kuesioner

(menggunakan rentang Skala Likert 1 hingga 5).
Distribusi Jawaban Kuesioner (Terkait Wisata Goa & Manfaat PKM)

Skala Likert

W Sangat Setuju
Setuju
Ragu-ragu

e Tidak Setuju

BN Sangat Tidak Setuju

0 1 2 3 4 5
Jumlah Responden

Gambar 2.6: Distribusi Jawaban Evaluasi Terkait Wisata Goa & Dampak PKM
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Berdasarkan visualisasi *stacked bar chart* pada Gambar 5.2, secara kumulatif
seluruh pertanyaan mendapatkan respon positif (berada pada kategori 'Setuju’
dan 'Sangat Setuju'). Analisis nilai rata-rata (mean score) per butir pertanyaan
memberikan wawasan (insight) yang sangat mendalam

Implikasi dari pelatihan ini dapat diterapkan pada pengelolaan desa wisata Prabu
khususnya pada pelatihan pengelolaan dan pelatihan Mitigasi GOA dengan
jawaban yang rata-rata sangat setuju. Artinya kegiatan pelatihan ini mendapat
respon positif dan dapat berdampak terhadap pengelolaan destinasi wisata minat
khusus GOA Prabu.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kekuatan kegiatan, berdasarkan uraian pelaksanaan, terletak pada penggunaan
observasi lapangan sebagai dasar analisis kebutuhan, rencana kolaborasi dengan pihak yang
memiliki keahlian terkait, pengembangan materi kontekstual, keterlibatan anggota
Pokdarwis, serta rencana mentoring berkelanjutan. Kekuatan ini dapat ditingkatkan melalui
dokumentasi yang lebih sistematis, pembagian peran formal, alur mitigasi GOA yang
tervalidasi, dan evaluasi keterampilan yang objektif.

Keterbatasan utama data adalah jumlah respons yang tidak maksimal, Peranan antara
jumlah peserta dengan jumlah respons yang tersedia, Oleh karena itu, hasil pelatihan ini
sebagai analisis deskriptif awal, bukan sebagai hasil absolut dalam mitigasi GOAdimana akan
lebih baik uji lanjutan pemahaman peserta lainnya dalam pengelolaa dan mitigasi GOA desa
Prabu. Dengan perbaikan instrumen, verifikasi data peserta, pengukuran keterampilan,
penerapan SOP, dan monitoring berkala, kegiatan pendampingan dapat membangun basis
bukti yang lebih kuat bagi pengelolaan wisata goa yang aman, edukatif, partisipatif, dan
berkelanjutan di Desa Prabu dimasa yang akan dating.
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